Waluyo Rudiyanto dkk | Peran Teknologi dalam Meningkatkan Kesehatan Masyarakat

Peran Teknologi dalam Meningkatkan Kesehatan Masyarakat: Evaluasi Model

Bisnis Halodoc sebagai Platform Telemedicine
Waluyo Rudiyanto, Anisa Nuraisa Jausal, Nabeel Muhammad, Rasha Andhika Satria, Malik Ahza
Nugroho
Program Studi Kedokteran, Fakultas Kedokteran, Universitas Lampung, Kota Bandar Lampung, Indonesia

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi peran teknologi dalam meningkatkan kesehatan masyarakat melalui model bisnis
Halodoc sebagai platform telemedicine di Indonesia, serta menganalisis tantangan regulasi, keamanan data, dan kepercayaan
pengguna. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus dan analisis literatur sistematis. Data
dikumpulkan melalui telaah mendalam terhadap literatur ilmiah, studi kasus implementasi Halodoc, dan analisis kebijakan
regulasi telemedicine di Indonesia. Analisis berfokus pada dampak adopsi telemedicine, model bisnis platform, dan tantangan
implementasi selama dan pasca kesehatan COVID-19. Halodoc berperan signifikan dalam memperluas akses layanan kesehatan,
khususnya di wilayah perkotaan. Platform ini mengintegrasikan konsultasi medis online, penyediaan resep digital, dan
pengiriman obat dalam satu ekosistem yang efisien. Selama kesehatan COVID-19, pengguna telemedicine Indonesia melonjak
dari 2 juta (2019) menjadi 20 juta (2020), menunjukkan pertumbuhan luar biasa. Namun, penelitian mengungkapkan tantangan
kritis meliputi ketidakjelasan regulasi untuk model P2P (provider-to-patient), kekhawatiran keamanan data pribadi, disparitas
akses antara urban dan pedesaan, serta kepercayaan pengguna yang masih terbatas terhadap diagnosis online tanpa
pemeriksaan fisik. Kesimpulan Meskipun Halodoc telah membuktikan nilai proporsinya dalam meningkatkan efisiensi dan
aksesibilitas layanan kesehatan, integrasi berkelanjutan ke dalam ekosistem kesehatan nasional memerlukan penguatan regulasi
komprehensif, standarisasi keamanan data, serta kolaborasi strategis antara kesehatan dan swasta. Pemerintah perlu
mengembangkan kebijakan telemedicine yang jelas untuk memaksimalkan potensi platform digital dalam menciptakan
ekosistem kesehatan yang inklusif dan berkelanjutan.

Kata kunci: telemedicine, Halodoc, platform digital 1esehatan, model bisnis, regulasilesehatan, keamanan data,
akseslesehatanmasyarakat.

The Role of Technology in Improving Public Health: An Evaluation of Halodoc’s
Business Model as a Telemedicine Platform

Abstract

This study aims to evaluate the role of technology in improving public health through Halodoc’s business model as a
telemedicine platform in Indonesia, as well as analyze regulatory challenges, data security, and user trust. This research employs
a qualitative method with a case study approach and systematic literature analysis. Data were collected through in-depth review
of scientific literature, case study implementation of Halodoc, and analysis of telemedicine regulatory policies in Indonesia. The
analysis focuses on the impact of telemedicine adoption, platform business models, and implementation challenges during and
post-COVID-19 pandemic. Halodoc plays a significant role in expanding access to healthcare services, particularly in urban areas.
The platform integrates online medical consultations, digital prescription provision, and medication delivery within an efficient
ecosystem. During the COVID-19 pandemic, Indonesian telemedicine users surged from 2 million (2019) to 20 million (2020),
demonstrating extraordinary growth. However, research reveals critical challenges including regulatory ambiguity for P2P
(provider-to-patient) models, concerns about personal data security, access disparities between urban and rural areas, and
limited user trust in online diagnosis without physical examination. Although Halodoc has proven its value proposition in
improving healthcare efficiency and accessibility, continuous integration into the national health system requires strengthened
comprehensive regulation, standardized data security, and strategic collaboration between public and private sectors. The
government needs to develop clear telemedicine policies to maximize the potential of digital platforms in creating an inclusive
and sustainable healthcare ecosystem.

Keywords: telemedicine, Halodoc, digital health platform, business model, health regulation, data security, public health access.
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Pendahuluan

Penelitian ini beroperasi dengan
hipotesis bahwa model bisnis Halodoc,
melalui integrasi layanan dan adopsi
teknologi yang inovatif, mampu
meningkatkan aksesibilitas dan efisiensi
layanan kesehatan di Indonesia, namun
realisasi potensi penuh  memerlukan
perbaikan signifikan dalam lanskap regulasi,
mekanisme keamanan data, dan integrasi
dengan sistem kesehatan nasional yang
lebih luas, karena tanpa intervensi kebijakan
yang tepat, platform telemedicine swasta
seperti Halodoc akan terus terbatas pada
segmen populasi urban dengan daya beli
tinggi dan akses infrastruktur digital yang
memadai, sementara populasi pedesaan
dan berpenghasilan rendah tetap tertinggal.
Teknologi informasi dan komunikasi telah
menjadi katalis transformasi digital di
berbagai sektor, termasuk kesehatan, di
mana Indonesia menghadapi tantangan
struktural yang kompleks: rasio dokter
terhadap populasi sebesar 0,4 per 1.000
penduduk, jauh di bawah standar Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) sebesar 1 per 1.000
penduduk, dan kapasitas tempat tidur ICU
hanya 2,7 per 100.000 penduduk signifikan
lebih rendah dibandingkan negara ASEAN
lainnya." Disparitas geografis yang lebar
memperburuk kesenjangan akses layanan
kesehatan, dengan daerah terpencil dan
pedesaan menghadapi hambatan
aksesibilitas yang parah, sehingga
telemedicine muncul sebagai solusi inovatif
untuk menjembatani kesenjangan ini
melalui platform digital yang mencakup
telekonsultasi, pengiriman obat, dan
pemeriksaan laboratorium virtual.
Pertumbuhan telemedicine di Indonesia
melonjak drastis selama pandemi COVID-19,
di mana jumlah pengguna meningkat dari 2
juta pada 2019 menjadi 20 juta pada 2020,
mencerminkan peningkatan 900% dalam

penggunaan aplikasi telemedicine selama
puncak pandemi.?

Platform swasta seperti Halodoc,
KlikDokter, Alodokter, dan SehatQ menjadi
pemain utama yang menangani lebih dari
145.000 konsultasi harian pada periode
puncak pandemi, di mana Halodoc
menawarkan model bisnis yang terintegrasi
dengan menyediakan ekosistem kesehatan
digital komprehensif yang mencakup akses
ke dokter spesialis, pengiriman obat, dan
pemeriksaan laboratorium.* Dengan lebih
dari 26 juta pengguna aktif bulanan dan
sebanyak 5 juta unduhan di Play Store,
Halodoc telah menjadi pemain signifikan
dalam transformasi digital kesehatan
Indonesia,® namun ekspansi pesat ini
membawa kompleksitas baru  karena
regulasi telemedicine di Indonesia masih
fragmentaris, dengan layanan provider ke
pasien (P2P) yang tetap berada dalam
kondisi regulasi yang ambigu.®
Kekhawatiran tentang keamanan data
pribadi semakin meningkat seiring dengan
sejumlah insiden kebocoran data di
platform digital,” serta kepercayaan publik
terhadap diagnosis online tanpa
pemeriksaan fisik masih terbatas, ditambah
disparitas akses antara populasi urban dan
pedesaan yang terus menjadi hambatan.
Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini dirancang untuk mengevaluasi
model bisnis Halodoc, menganalisis
kontribusinya, mengidentifikasi tantangan
kritis, dan merumuskan rekomendasi
kebijakan  melalui rumusan masalah
mengenai bagaimana model bisnis Halodoc
berkontribusi dalam meningkatkan akses
layanan kesehatan masyarakat Indonesia,
apa saja tantangan utama yang dihadapi
dalam implementasi telemedicine berbasis
Halodoc  khususnya terkait regulasi,
keamanan data, dan kepercayaan
pengguna, bagaimana posisi Halodoc dalam
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ekosistem kesehatan digital Indonesia dan
peluang kolaborasi dengan sistem
kesehatan nasional, serta strategi apa yang
diperlukan untuk memastikan integrasi
berkelanjutan dan equitable dari platform
telemedicine seperti Halodoc dalam sistem
kesehatan yang lebih luas.

Tujuan penelitian ini  mencakup
mengevaluasi model bisnis Halodoc dan
mekanisme pengiriman layanan kesehatan
digitalnya termasuk analisis nilai proposisi
dan diferensiasi kompetitif, menganalisis
dampak adopsi Halodoc terhadap akses,
efisiensi, dan kepuasan pengguna dalam
mendapatkan layanan kesehatan,
mengidentifikasi dan menganalisis
tantangan regulasi, teknis, dan sosial dalam
implementasi telemedicine melalui platform
swasta, mengevaluasi isu-isukritis seperti
keamanan data, privasi pengguna, literasi
digital, dan disparitas aksesibilitas geografis,
serta merumuskan rekomendasi kebijakan
untuk memperkuat regulasi telemedicine,
meningkatkan kepercayaan pengguna, dan
mengoptimalkan integrasi platform digital
ke dalam sistem kesehatan nasional yang
lebih komprehensif.

Tinjauan Pustaka

Telemedicine didefinisikan sebagai
penyediaan layanan kesehatan jarak jauh
menggunakan teknologi informasi dan
komunikasi (ICT), memungkinkan interaksi
klinis antara pasien dan tenaga kesehatan
tanpa kehadiran fisik.® Menurut Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO), telemedicine
mencakup dua kategori utama:
telemedicine sinkron (real-time), yang
melibatkan interaksi video atau audio
langsung, dan telemedicine asinkron (store-
and-forward), yang menggunakan teknologi
seperti pesan teks atau email untuk
transmisi data medis.’® Di Indonesia,
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 20
Tahun 2019 mendefinisikan telemedicine

sebagai pemberian pelayanan kesehatan
jarak jauh oleh tenaga kesehatan dengan
menggunakan teknologi informasi dan
komunikasi, dengan tujuan meningkatkan
akurasi dan kecepatan diagnosis medis.
Regulasi ini secara eksplisit mengatur
telemedicine antar fasilitas kesehatan (F2F),
di mana institusi seperti rumah sakit atau
klinik menyediakan konsultasi spesialis
kepada fasilitas tingkat primer. Namun,
regulasi ini tidak mencakup model provider-
to-patient (P2P) yang dikembangkan oleh
platform swasta seperti Halodoc, di mana
pasien berkomunikasi langsung dengan
dokter melalui aplikasi digital tanpa
melibatkan fasilitas kesehatan tradisional
sebagai perantara. Model bisnis platform
digital kesehatan mengadopsi prinsip two-
sided atau multi-sided market, di mana
platform bertindak sebagai perantara yang
menghubungkan penyedia layanan (dokter,
apoteker) dengan konsumen (pasien).
Model ini berbeda secara fundamental dari
model bisnis tradisional penyedia kesehatan
seperti rumah sakit atau klinik, yang
menyelenggarakan layanan secara langsung.
Platform seperti Halodoc mengadopsi
beberapa karakteristik model bisnis yaitu
Value Proposition yang terintegrasi di mana
Halodoc menawarkan lebih dari sekadar
konsultasi; platform ini  menyediakan
ekosistem kesehatan lengkap mencakup
telekonsultasi, pengiriman obat dengan
jaringan  apotek mitra, pemeriksaan
laboratorium atau home service, dan akses
informasi kesehatan,” Network Effects di
mana semakin banyak dokter bergabung
dengan platform, semakin menarik platform
bagi pasien, dan sebaliknya, semakin banyak
pasien akan semakin menguntungkan bagi
dokter sehingga menciptakan barrier to
entry yang signifikan dan meningkatkan
defensibility kompetitif, Data-Driven
Operations di mana platform
mengumpulkan data tentang pola
konsultasi, preferensi pengguna, dan
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efektivitas layanan untuk memungkinkan
optimisasi berkelanjutan serta personalisasi
pengalaman pengguna, serta Revenue
Model Diversifikasi di mana pendapatan
tidak hanya dari konsultasi, tetapi juga dari
komisi pengiriman obat, layanan
laboratorium, dan potensial dari data
anonimisasi untuk penelitian atau
intelligence kesehatan dengan batasan
privasi yang ketat. Adopsi telemedicine
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dapat
dipetakan melalui teori seperti Unified
Theory of Acceptance and Use of
Technology (UTAUT) dan Technology
Acceptance Model (TAM). Penelitian
empiris menunjukkan bahwa faktor-faktor
berikut mempengaruhi perilaku
penggunaan telemedicine meliputi
Performance Expectancy atau Harapan
Performa yaitu persepsi pengguna bahwa
menggunakan telemedicine akan
meningkatkan efisiensi akses kesehatan,
menghemat waktu, dan mengurangi biaya,
di mana studi menemukan faktor ini paling
signifikan dalam menentukan penggunaan
telemedicine di Indonesia dengan koefisien
pengaruh p < 0,001," Effort Expectancy
atau Harapan Usaha yang merupakan
derajat kemudahan dalam menggunakan
sistem telemedicine, di mana generasi
digital atau Gen Z menganggap upaya ini
tidak signifikan namun populasi lansia
menghadapi hambatan yang lebih
substansial, Contamination Avoidance atau
Penghindaran Kontaminasi sebagai faktor
psikologis selama pandemi COVID-19 di
mana pasien mencari alternatif untuk
menghindari risiko penularan di fasilitas
kesehatan fisik dengan pengaruh signifikan
p < 0,001, serta Trust and Reliability atau
Kepercayaan dan Keandalan terhadap
platform, keamanan data, dan reputasi
penyedia layanan, di mana penelitian
menunjukkan kepercayaan terhadap
keamanan data mencapai skor +0,545
dalam konteks Indonesia yang masuk

kategori sedang.'* Keamanan data dalam
telemedicine bukan hanya isu teknis tetapi
juga isu hukum, etis, dan sosial karena data
kesehatan adalah informasi sensitif yang
mengungkap kondisi fisik dan mental
individu. Di Indonesia, hal ini diatur oleh
Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2022
tentang Perlindungan Data Pribadi yang
mensyaratkan persetujuan eksplisit
pengguna, enkripsi, kontrol akses, dan audit
berkelanjutan.’® Namun, implementasi
masih menghadapi celah signifikan dan
insiden  kebocoran data menciptakan
kekhawatiran  luas di  masyarakat.®
Kelemahan tersebut mencakup kurangnya
standarisasi teknis untuk enkripsi dan
transmisi data, ketidakjelasan mengenai
tanggung jawab antara penyedia platform,
penyedia kesehatan, dan farmasi, literasi
digital yang rendah di kalangan pengguna
mengenai risiko privasi, serta minimnya
audit independen terhadap keamanan
sistem.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan studi kasus
yang diperkaya dengan analisis literatur
sistematis, di mana pendekatan ini dipilih
karena memungkinkan eksplorasi
mendalam terhadap fenomena kompleks
dan multi-dimensi  dari implementasi
telemedicine Halodoc dalam konteks sosial,
regulasi, dan teknis Indonesia yang spesifik.
Data diperoleh dari dua sumber utama yaitu
literatur sekunder melalui telaah mendalam
terhadap  publikasi ilmiah, laporan
kebijakan, regulasi pemerintah, dan studi
kasus yang dipublikasikan di database akses
terbuka  seperti  jurnal internasional
terakreditasi seperti PubMed, Scopus, dan
Google Scholar, publikasi lokal dari institusi
penelitian Indonesia, peraturan perundang-
undangan dari Kementerian Kesehatan,
Kementerian Komunikasi, dan badan
regulasi lainnya, serta laporan dari
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organisasi internasional seperti WHO dan
ThinkWell, dan sumber kedua yaitu data
kasus Halodoc dari informasi publik
mengenai profil resmi Halodoc, komunikasi
perusahaan, studi kasus akademis, analisis
media, laporan pengguna, serta testimoni
yang tersedia di platform dan media sosial.
Kriteria inklusi literatur dalam penelitian ini
meliputi publikasi dalam bahasa Indonesia
atau Inggris yang terbit dalam 10 tahun
terakhir antara 2014 hingga 2025 dengan
prioritas pada 5 tahun terakhir, membahas
telemedicine, platform kesehatan digital,
model bisnis kesehatan digital, regulasi,
atau aspek keamanan data dalam konteks
Indonesia atau Asia Tenggara, serta
menggunakan metodologi yang jelas dan
terverifikasi, sementara kriteria eksklusi
mencakup publikasi grey literature dengan
kredibilitas rendah, konten opini tanpa basis
empiris yang kuat, serta studi kasus dari
konteks geografis yang sangat berbeda
tanpa relevansi metodologis. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui
systematic literature review mengikuti
pedoman PRISMA dengan pencarian
menggunakan kata kunci seperti
telemedicine Indonesia, Halodoc, digital
health  platform, health  technology
regulation, data security telemedicine, dan
kombinasinya, yang dilanjutkan dengan
ekstraksi data meliputi tujuan studi,
metodologi, temuan utama, dan implikasi.
Analisis data dilakukan secara tematik untuk
mengidentifikasi tema utama terkait
dampak, tantangan, dan peluang
telemedicine, analisis kritis terhadap
kerangka regulasi, analisis SWOT (Strengths,
Weaknesses, Opportunities, Threats) untuk
model bisnis Halodoc, serta sintesis naratif
untuk mengintegrasikan temuan dari
berbagai sumber ke dalam narasi kohesif.
Penelitian ini menghormati prinsip-prinsip
etika penelitian dengan menggunakan data
publik dan literatur  yang  telah
dipublikasikan secara legal, menghormati

privasi individu tanpa mengungkapkan
informasi pribadi, memberikan kredit penuh
kepada sumber melalui sitasi yang akurat,
serta mengakui keterbatasan penelitian
untuk menghindari generalisasi yang tidak
didukung bukti.

Pembahasan

Penelitian ini beroperasi dengan
hipotesis utama bahwa model bisnis
Halodoc, melalui integrasi layanan yang
komprehensif dan  adopsi  teknologi
informasi yang sangat inovatif, mampu
meningkatkan aksesibilitas serta efisiensi
layanan kesehatan di seluruh Indonesia,
namun realisasi potensi penuhnya masih
memerlukan  perbaikan yang sangat
signifikan dalam lanskap regulasi,
mekanisme keamanan data, dan integrasi
yang lebih dalam dengan sistem kesehatan
nasional yang lebih luas, karena tanpa
adanya intervensi kebijakan yang tepat,
platform telemedicine swasta seperti
Halodoc akan terus terbatas jangkauannya
pada segmen populasi urban dengan daya
beli tinggi serta akses infrastruktur digital
yang memadai, sementara populasi di
pedesaan dan kelompok berpenghasilan
rendah tetap akan tertinggal dalam
transformasi digital ini. Hal ini didasari pada
kenyataan bahwa teknologi informasi dan
komunikasi telah menjadi katalis utama
transformasi digital di berbagai sektor
kehidupan, termasuk kesehatan, di mana
Indonesia saat ini masih menghadapi
tantangan struktural yang sangat kompleks
seperti rasio dokter terhadap populasi yang
hanya sebesar 0,4 per 1.000 penduduk,
angka yang berada jauh di bawah standar
minimal Organisasi Kesehatan Dunia atau
WHO sebesar 1 per 1.000 penduduk,
ditambah lagi dengan kapasitas tempat
tidur ICU yang hanya tersedia sebanyak 2,7
per 100.000 penduduk, sebuah angka yang
signifikan lebih rendah jika dibandingkan
dengan negara-negara anggota ASEAN
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lainnya." Disparitas geografis yang sangat
lebar ini semakin memperburuk
kesenjangan akses layanan kesehatan
nasional, di mana daerah terpencil dan
wilayah pedesaan menghadapi hambatan
aksesibilitas yang sangat parah, sehingga
dalam konteks ini telemedicine muncul
sebagai solusi inovatif yang krusial untuk
menjembatani kesenjangan tersebut
melalui pemanfaatan platform digital yang
mencakup layanan telekonsultasi,
pengiriman obat secara cepat, hingga
pemeriksaan laboratorium secara virtual.
Pertumbuhan penggunaan telemedicine di
Indonesia sendiri melonjak secara drastis
selama masa pandemi COVID-19, di mana
jumlah penggunanya meningkat secara
eksponensial dari hanya 2 juta orang pada
tahun 2019 menjadi mencapai 20 juta orang
pada tahun 2020, yang mencerminkan
adanya peningkatan sebesar 900% dalam
penggunaan aplikasi telemedicine selama
puncak pandemi tersebut.® Platform-
platform swasta seperti Halodoc,
KlikDokter, Alodokter, dan SehatQ telah
bertransformasi menjadi pemain utama
dalam industri ini dengan menangani lebih
dari 145.000 konsultasi harian pada periode
puncak pandemi, di mana Halodoc secara
khusus menawarkan model bisnis yang
sangat terintegrasi dengan menyediakan
ekosistem kesehatan digital yang sangat
komprehensif, mengintegrasikan  akses
langsung ke dokter spesialis, pengiriman
obat-obatan dalam hitungan jam, serta
berbagai jenis pemeriksaan laboratorium.*
Dengan basis pengguna yang mencapai
lebih dari 26 juta pengguna aktif bulanan
dan total unduhan sebanyak 5 juta kali di
Play Store, Halodoc telah memantapkan
posisinya sebagai pemain yang sangat
signifikan dalam gerak transformasi digital
kesehatan di Indonesia,> meskipun ekspansi
yang sangat pesat ini pada gilirannya
membawa  kompleksitas baru  karena
kerangka regulasi telemedicine di Indonesia

saat ini masih dianggap sangat fragmentaris,
dengan layanan model provider-ke-pasien
atau P2P yang dikembangkan oleh platform
swasta tetap berada dalam kondisi regulasi
yang cukup ambigu di bawah Peraturan
Menteri Kesehatan Nomor 20 Tahun 2019
yang aslinya lebih difokuskan pada
hubungan antar fasilitas kesehatan.® Selain
masalah regulasi, kekhawatiran masyarakat
mengenai keamanan data pribadi, terutama
data kesehatan yang bersifat sangat sensitif,
juga semakin meningkat seiring dengan
adanya sejumlah insiden kebocoran data
pada berbagai platform digital belakangan
ini,” ditambah lagi dengan fakta bahwa
kepercayaan publik terhadap hasil diagnosis
secara online tanpa adanya pemeriksaan
fisik secara langsung masih dianggap cukup
terbatas, serta disparitas akses infrastruktur
antara populasi urban dan pedesaan yang
terus-menerus menjadi hambatan utama
dalam realisasi kesetaraan akses kesehatan
digital secara menyeluruh. Berdasarkan
latar belakang yang sangat mendesak
tersebut, penelitian ini secara khusus
dirancang untuk memberikan evaluasi yang
sangat komprehensif terhadap model bisnis
Halodoc sebagai platform telemedicine
terkemuka, menganalisis secara mendalam
kontribusinya terhadap peningkatan akses
kesehatan masyarakat, mengidentifikasi
berbagai tantangan kritis dalam
implementasinya, serta merumuskan
rekomendasi kebijakan yang strategis untuk
optimalisasi peran teknologi dalam sistem
kesehatan nasional, melalui rumusan
masalah yang berfokus pada kontribusi
model bisnis terhadap akses layanan,
identifikasi tantangan terkait regulasi,
keamanan data, dan kepercayaan
pengguna, posisi Halodoc dalam ekosistem
digital nasional, serta strategi integrasi yang
bersifat berkeadilan atau equitable bagi
seluruh lapisan masyarakat. Tujuan dari
penelitian ini mencakup evaluasi mendalam
terhadap mekanisme pengiriman layanan
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digital Halodoc beserta nilai proposisi dan
diferensiasi kompetitifnya, analisis dampak
adopsi terhadap efisiensi dan kepuasan
pengguna, identifikasi tantangan teknis dan
sosial, evaluasi isu keamanan data serta
literasi digital, hingga perumusan
rekomendasi kebijakan yang kuat untuk
memperkuat regulasi dan mengoptimalkan
integrasi platform digital ke dalam sistem
kesehatan nasional yang jauh lebih
komprehensif. Dalam landasan teorinya,
telemedicine secara fundamental
didefinisikan sebagai penyediaan layanan
kesehatan jarak jauh dengan memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi atau
ICT, vyang memungkinkan terjadinya
interaksi klinis antara pasien dan tenaga
kesehatan  meskipun  tanpa  adanya
kehadiran fisik secara langsung di lokasi
yang sama,® di mana WHO mengategorikan
layanan ini menjadi dua jenis utama yaitu
telemedicine sinkron yang bersifat real-time
melalui video atau audio, dan telemedicine
asinkron yang menggunakan teknologi
pesan teks atau email untuk transmisi data
medis.® Meskipun di Indonesia Peraturan
Menteri Kesehatan Nomor 20 Tahun 2019
telah memberikan definisi  mengenai
telemedicine sebagai pemberian pelayanan
kesehatan jarak jauh untuk meningkatkan
akurasi diagnosis medis,’ terdapat celah
hukum di mana regulasi ini hanya mengatur
layanan antar fasilitas kesehatan atau F2F
dan belum menyentuh model P2P yang
dipraktikkan oleh Halodoc secara langsung
kepada pasien. Model bisnis yang dijalankan
oleh platform digital seperti Halodoc ini
pada dasarnya mengadopsi prinsip pasar
dua sisi atau multi-sided market, yang
bertindak sebagai perantara efektif antara
penyedia layanan seperti dokter dan
apoteker dengan konsumen atau pasien,
yang membedakannya secara fundamental
dari model bisnis tradisional rumah sakit
karena mengandalkan integrasi value
proposition yang lengkap mulai dari

telekonsultasi  hingga home  service
laboratorium,” didukung oleh kekuatan efek
jaringan atau network effects vyang
menciptakan  hambatan  masuk  bagi
kompetitor, operasi yang berbasis data
untuk personalisasi layanan, serta
diversifikasi model pendapatan dari
berbagai komisi layanan. Penerimaan
teknologi ini oleh masyarakat sendiri
dipengaruhi oleh berbagai faktor
sebagaimana dijelaskan dalam teori UTAUT
dan TAM, di mana hasil penelitian empiris
menunjukkan bahwa variabel Performance
Expectancy atau  harapan performa
merupakan faktor yang paling signifikan
dalam menentukan penggunaan
telemedicine di Indonesia dengan nilai
koefisien pengaruh yang sangat kuat pada p
< 0,001, diikuti oleh faktor Effort
Expectancy terkait kemudahan penggunaan
sistem, Contamination Avoidance sebagai
dorongan psikologis untuk menghindari
penularan penyakit di fasilitas fisik selama
pandemi dengan nilai p < 0,001, serta
faktor Trust and Reliability di mana tingkat
kepercayaan publik terhadap keamanan dan
kerahasiaan data di Indonesia saat ini masih
berada dalam kategori sedang dengan skor
+0,545." Masalah keamanan data ini bukan
sekadar isu teknis melainkan juga isu hukum
dan etis yang sangat serius karena data
kesehatan merupakan informasi yang
sangat intim, sehingga meskipun sudah ada
Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2022
tentang Perlindungan Data Pribadi yang
mewajibkan adanya persetujuan eksplisit
dan enkripsi yang kuat,” implementasinya
di lapangan masih menunjukkan celah yang
cukup lebar vyang berpotensi memicu
kekhawatiran luas di masyarakat akibat
risiko kebocoran data.’® Penelitian ini sendiri
dilaksanakan dengan menggunakan metode
kualitatif melalui pendekatan studi kasus
yang diperkaya dengan analisis literatur
sistematis guna mengeksplorasi fenomena
kompleks implementasi Halodoc dalam
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konteks sosial, regulasi, dan teknis di
Indonesia, dengan sumber data yang
berasal dari literatur sekunder pada
database ilmiah internasional seperti
PubMed dan Scopus, regulasi pemerintah,
laporan organisasi dunia seperti WHO, serta
data publik mengenai profil perusahaan dan
testimoni pengguna. Analisis data dilakukan
secara tematik untuk mengidentifikasi
peluang dan tantangan, serta menggunakan
analisis SWOT dan sintesis naratif untuk
mengintegrasikan seluruh temuan ke dalam
sebuah narasi yang kohesif dan mematuhi
prinsip etika penelitian dengan memberikan
kredit penuh pada sumber asli melalui sitasi
yang sangat akurat. Hasil dari penelitian ini
mengungkapkan bahwa Halodoc berhasil
menghadirkan proposisi nilai yang sangat
komprehensif melalui integrasi layanan
telekonsultasi dengan ribuan  dokter
berlisensi IDI,"” pengiriman obat yang sangat
cepat, serta layanan laboratorium di rumah
yang secara drastis  menghilangkan
hambatan perjalanan pasien, didukung oleh
basis pengguna yang masif sebanyak 26 juta
pengguna yang memperkuat efek jaringan
perusahaan.”® Model pendapatan vyang
diperoleh dari komisi konsultasi berkisar 30-
40% serta komisi obat dan laboratorium
telah terbukti mampu membiayai
infrastruktur teknologi dan operasional yang
sangat luas, meskipun pasarnya masih
sangat terkonsentrasi di wilayah perkotaan
Jakarta dan Jawa yang  memiliki
infrastruktur internet stabil. Dari sisi
dampak, Halodoc telah terbukti
memberikan  kontribusi yang  sangat
signifikan dalam meningkatkan akses,
terutama bagi pasien di area urban yang
jauh dari spesialis,’ dengan menyediakan
ketersediaan layanan 24 jam sehari yang
mampu  memangkas  waktu  tunggu
konsultasi menjadi hanya 5-15 menit saja
jika dibandingkan dengan waktu tunggu di
fasilitas fisik yang mencapai 120 menit.?°
Manfaat ini sangat dirasakan oleh populasi

khusus seperti kaum lansia dan ibu hamil
yang memiliki keterbatasan mobilitas,?’
serta memberikan penghematan biaya
transportasi yang nyata bagi masyarakat
sebesar Rp 50.000 hingga Rp 100.000 per
kunjungan,?? yang pada akhirnya membantu
mengoptimalkan utilisasi sumber daya di
fasilitas kesehatan fisik dengan mengalihkan
kasus-kasus non-darurat ke jalur digital.?
Selama krisis pandemi COVID-19, kemitraan
strategis antara Halodoc dengan
Kementerian Kesehatan dalam memantau
pasien isolasi mandiri secara digital terbukti
sangat efektif dalam mengurangi beban
rumah sakit secara nasional,* dan
meskipun tingkat kepuasan pengguna
mencapai rating yang sangat tinggi yaitu 4,3
hingga 4,5 bintang, masih terdapat
keraguan mengenai akurasi diagnosis jangka
panjang tanpa adanya pemeriksaan fisik
secara manual.?® Tantangan regulasi tetap
menjadi hambatan utama karena status
hukum platform sebagai fasyankes atau
sekadar  perantara  teknologi  belum
sepenuhnya jernih dalam aturan hukum
yang ada saat ini,%® ditambah lagi dengan
risiko keamanan data teknis terkait enkripsi
dan integrasi sistem warisan yang sering kali
menjadi titik lemah dalam perlindungan
privasi.”’ Fakta bahwa sebagian besar
pengguna atau sekitar 60-70% tidak
membaca kebijakan privasi secara detail
menunjukkan adanya risiko literasi digital
yang perlu segera ditangani,?® terutama jika
dikaitkan dengan angka penetrasi internet
di pedesaan yang hanya sebesar 50%
dibandingkan urban yang mencapai 83%,
yang menunjukkan adanya kesenjangan
digital yang sangat nyata.??3°3' Keraguan
pengguna mengenai akurasi diagnosis
online yang mencapai 47,3% juga menjadi
catatan penting bagi pengembangan
kualitas layanan ke depannya,3?
sebagaimana juga tantangan integrasi
interoperabilitas data dengan sistem
SATUSEHAT dan JKN yang masih bersifat silo
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dan belum terintegrasi secara penuh,
sehingga memaksa pasien untuk melakukan
pembayaran secara mandiri atau out-of-
pocket.3333>  Meskipun pandemi telah
menjadi titik balik lonjakan pengguna dari 2
juta ke 20 juta orang>3®3” masa pasca-
pandemi mengharuskan Halodoc untuk
menghadapi perlambatan pertumbuhan
dan pengawasan regulasi yang semakin
ketat. Diskusi penelitian ini menekankan
bahwa keberhasilan Halodoc dalam inovasi
bisnis harus dibarengi dengan perhatian
pada masalah keadilan akses bagi
masyarakat rural agar tidak terjadi
ketimpangan kesehatan digital yang lebih
parah,®® di mana perbandingan dengan
platform pemerintah seperti Mobile JKN
menunjukkan bahwa masa depan
telemedicine di Indonesia sangat
bergantung pada pendekatan hibrida yang
menggabungkan kelincahan inovasi sektor
swasta dengan prinsip jaminan kesehatan
universal sektor publik. Analisis SWOT
menunjukkan kekuatan pada ekosistem
yang terintegrasi, namun juga menyoroti
kelemahan kritis pada ketidakpastian
hukum dan konsentrasi geografis yang
sangat sempit. Oleh karena itu, implikasi
kebijakan publik yang dihasilkan dari
penelitian ini mendesak pemerintah untuk
segera menyusun kerangka regulasi yang
definitif mengenai status legal platform,
menetapkan standar keamanan data
mandatori yang ketat, menciptakan
kerangka tanggung jawab hukum yang jelas
bagi praktisi digital, serta membangun
strategi integrasi pembayaran dengan
sistem JKN agar layanan telemedicine
berkualitas dapat diakses oleh seluruh
rakyat Indonesia tanpa terkecuali, guna
menciptakan ekosistem kesehatan nasional
yang benar-benar inklusif dan berkelanjutan
bagi masa depan bangsa.

Simpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa
implementasi telemedicine melalui platform
Halodoc telah memberikan kontribusi
transformatif yang signifikan terhadap
sistem kesehatan di Indonesia, terutama
dalam mengatasi hambatan geografis dan
meningkatkan  efisiensi layanan  bagi
masyarakat perkotaan. Integrasi layanan
yang komprehensif —mulai dari
telekonsultasi, pengiriman obat, hingga
layanan laboratorium—terbukti mampu
memangkas waktu tunggu secara drastis
dan memberikan penghematan biaya yang
nyata bagi pengguna. Masa pandemi
COVID-19 menjadi titik balik krusial yang
membuktikan peran strategis platform
digital dalam mendukung ketahanan
kesehatan nasional melalui kemitraan
dengan pemerintah. Namun, realisasi
potensi  penuh  telemedicine  masih
terhambat oleh tantangan struktural dan
regulasi yang fundamental. Ambiguitas
status hukum platform P2P (provider-to-
patient), kekhawatiran terkait standarisasi
keamanan data pribadi, serta rendahnya
literasi digital di kalangan populasi tertentu
menjadi penghalang dalam membangun
kepercayaan publik yang utuh. Selain itu,
terdapat risiko ketimpangan kesehatan
digital (digital health equity) yang nyata, di
mana akses layanan berkualitas tinggi saat
ini masih terkonsentrasi pada populasi
urban yang melek teknologi, sementara
masyarakat di daerah pedesaan dan
kelompok ekonomi rendah masih tertinggal
akibat kesenjangan infrastruktur.

Oleh karena itu, integrasi
telemedicine yang berkelanjutan ke dalam
sistem kesehatan nasional memerlukan
langkah  strategis melalui penguatan
kerangka regulasi yang lebih jelas,
pengembangan standar keamanan data
yang mandatori, serta interoperabilitas data
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dengan sistem SATUSEHAT. Pemerintah
perlu mendorong pendekatan hibrida yang
mengintegrasikan platform swasta dengan
Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) untuk
memastikan bahwa inovasi teknologi ini
tidak hanya menjadi privilese kelompok
tertentu, melainkan menjadi solusi inklusif
yang dapat diakses secara merata oleh
seluruh lapisan masyarakat Indonesia.
Dengan kolaborasi strategis antara sektor
publik dan swasta, telemedicine berpotensi
besar untuk menciptakan ekosistem
kesehatan vyang lebih adil, efisien, dan
berkelanjutan di masa depan.
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